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1.1. Latar Belakang Masalah 
Saat ini kota kreatif menjadi isu penting dalam mengatasi permasalahan 
yang timbul di perkotaan. Menurut Landry (2006) yang dimaksud dengan kota 
kreatif yaitu kota yang membuat seluruh warganya dapat mengekspresikan bakat 
dan potensinya dibidang apapun, khususnya seni, budaya, teknologi, arsitektur, 
desain, musik, dan film. Terdapat dua silang pendapat mengenai faktor yang 
mempengaruhi pembentukan dan pengembangankota kreatif, di antaranya Landry 
(2006) sertaSimatupang etal. (2008), beranggapan bahwa faktor terpenting dalam 
pengembangan kota kreatif adalah faktor sumber daya manusia dan ketersediaan 
sarana serta prasarana yang mendukung. Dipihak lain, Hui (2004), Hartley et al. 
(2012), serta Fitriyana (2012)mengemukakan bahwaprodukkreativitas(outcomes 
of creativity) tidak dapat terlepas dari satu aspek penting, yaitu modal 
sosial.Walaupun sumber daya manusia dan ketersediaan sarana serta prasarana 
yang menunjang merupakan faktor yangberperan penting dalampembentukan dan 
pengembangan kota kreatif, namun modal sosial jauh lebih penting serta 
kompleks dalammempengaruhi eksistensi kota kreatif. Indonesia sejak tahun 2007 
telah berupaya mengikut sertakan kota Bandung sebagai salah satu kota kreatif di 
Asia Timur melalui forum Creative Cities International Meeting. Oleh karena itu, 
maka penelitian ini akan mengeksplorasi dan mengkaji faktor modal sosial dalam 
penciptaan kota Bandung sebagai kota kreatif.  
Kota Bandungsejak dahulu mempunyai branding sebagai Parjs van 
Java,City of Paris from  Java atau “Paris dari Jawa” karena keindahan dan 
kesejukan daerahnya.Bandung mempunyai peran sejarah yang sangat penting bagi  
Republik Indonesiakarena kota Bandung telah terbentuk sejak hampir dua abad 
(terlihat dari sejumlah bangunan bernilai historis warisan masa lalu sebagai 
sumber artefak sehingga disebut Museum Arsitektur Bangunan Kuno). Bandung  
menjadi kota dengan dua sisi yang menarik yaitu sebagai kota yang dianggap  
dapat mempertahankan kekunoannya namun sebaliknya juga sebagai 
kotamoderen(meminjam istilah kearifan lokal kaum muda kota Bandung yaitu 
kekinian), pusat distro fashion maupun pusat kuliner bercitarasa lokal Sunda 
maupun nusantara bahkan internasional. 
Berdasarkan kemampuan kota Bandung mengelola kekunoan dan 
kekiniannya, maka kota tersebut selalu menjadi destinasi wisatawan lokal maupun 
mancanegara.Pada tahun 2015, Badan Ekonomi Kreatif Indonesia telah memilih 
kota Bandung menjadi salah satu percontohan kota kreatif tidak hanya pada 
program ekonomi kreatif tetapi juga pada program infrastrukturnya. Kota 
Bandung terpilih menjadi kota kreatif di Indonesia karena memiliki bentuk 
kreativitas sehingga terpilih menjadi pilot project kota kreatif se Asia Pasifik. 
Perkembangan kota Bandung sebagai kota kreatif  menjadi daya tarik bagi para 
pelaku ekonomi kreatif di dunia. Kota Bandung diakui sebagai perintis kota 
kreatif di Indonesia dan telah memperoleh pengakuan dari dunia internasional 
sebagai the emerging creative city dari forum internasional, dan pada tahun 2013  
diusulkan sebagai kota kreatif UNESCO.  
Kota Bandung diajukan sebagai kota kreatif di bidang desain grafis maupun 
desain visual, artinya Kota Bandung menjadi trend setter dalam kreativitas 
pembuatan desain sehingga pada akhirnya dibulan November2015 Direktur 
Jendral UNESCO Irina Bokova menyatakan bahwa Bandung termasuk ke dalam 
47 kota kreatif dunia dalam bidang desain (UNESCO, 2015).Kota 
Bandungmenarik dikaji kreativitasnya karena ditinjau dari laju pertumbuhan 
PDRB tampak bahwa pertumbuhan PDRB kota ini menunjukkan kurva positif dan 
tinggi dibandingkan dengan kota lainnya di Provinsi Jawa Barat. Pada tahun 2010, 
laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan menurut kota di Provinsi Jawa 
Barat adalah sebesar 8,45 % dan mengalami peningkatan menjadi 8,73% pada 
tahun 2011 (BPS Provinsi Jawa Barat, 2012). Tren pertumbuhan ekonomi kota 
Bandung yang positif dinyatakan Yusuf (2014) yang mengemukakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi kota Bandung selama lima tahun terakhir memperlihatkan 
tingkat yang lebih tinggi (8,5% per tahun) dibandingkan dengan pertumbuhan 
ekonomi nasional (6% per tahun).Pertumbuhan ekonomi kota Bandung yang 
relatif tinggi  tentu tidak terlepas dari kreativitas kota Bandung dan masyarakatnya 
dalam berbagai sektor berkenaan dengan peranan industri kreatif di Bandung 
(misalnya fashion jeans di Cihampelas, sepatu di Cibaduyut) 
Ditinjau dari subsektor ekonomi, ternyata subsektor yang memberikan 
sumbangan terbesar pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kota 
Bandung adalah sektor perdagangan, industri, dan jasa (BPS Provinsi Jawa Barat, 
2012). Menurut Manisyah (2009), peningkatan perekonomian kota Bandung  
tidak terlepas darikreativitas masyarakat kota Bandung di sektor perdagangan, 
industri, dan jasa (pariwisata, periklanan dan lain lain).Selain modal fisik dan 
modal manusia yang dimilikinya, keberhasilan kota Bandung menjadi kota kreatif 
ditunjukkan oleh modal sosial yang ada di kota tersebut. Putnam (1995) 
menyatakan bahwa modal sosial adalah konsep organisasi sosial, meliputi 
jaringan norma dan kepercayaan sosial yang memfasilitasi koordinasi dan kerja 
sama yang saling menguntungkan.Hartley et al. (2012) mengemukakan delapan 
dimensikota kreatif, dan salahsatunya adalah dimensi modal sosial berupa 
keterbukaan, toleransi, dan keragaman (openess, tolerance & diversity).Hui 
(2004) menyatakan bahwaprodukkreativitas (outcomes of creativity) tidak terlepas 
dari aspek berupa 1.)modal sosial (social capital), 2.)modal manusia (human 
capital)3.) modal struktural atau kelembagaan (structural/institutional capital), 
dan 4.) modal budaya (cultural capital). 
Hartley et al.(2012) mengemukakan delapan dimensi untuk kota kreatif  
adalah  1.) skala dan cakupan/lingkup industri kreatif (creative industries scale & 
scope), 2.) produktivitas mikro (microproductivity), 3.) ketertarikan dan perhatian 
terhadap ekonomi (attractions & economy of attention), 4.) partisipasi dan 
penyediaan anggaran (participation & expenditure), 5.) dukungan publik (public 
support), 6.) modal manusia (human capital), 7.) kesatuan menyeluruh (global 
integration), dan 8.) keterbukaan, toleransi, dan keragaman (openness, tolerance 
& diversity). Lebih lanjut Hui (2004) menyatakan bahwa produk kreativitas 
(outcomes of creativity) tidak terlepas dari beberapa aspek, yaitu 1.) modal sosial 
(social capital), 2.) modal manusia (human capital), 3.) modal kelembagaan 
(structural/institutional capital), dan 4.) modal budaya (cultural capital). 
Secara rinci  Hui (2004) menyatakan bahwa  modal sosial (Social Capital  
memiliki 15 indikator, yaitu 1.) kepercayaan umum, 2.) kepercayaan 
kelembagaan, 3.) pertukaran/timbal balik, 4.) keinginan untuk berhasil, 5.) 
kerjasama, 6.) sikap terhadap perbedaan, 7.)  sikap terhadap hak azasi manusia, 8.) 
sikap terhadap penerimaan orang yang berasal dari luar, 9.) sikap terhadap gaya 
hidup orang luar, 10.) pandangan terhadap nilai-nilai yang dianggap modern dan 
tradisional, 11.) ekspresi diri dan bertahan hidup, 12.) kepedulian terhadap urusan 
umum, 13.) partisipasi dalam organisasi sosial, 14.) kontak sosial secara 
perorangan, dan 15.) kontak sosial dalam komunitas. Di kota Bandung indikator 
modal sosial yang berlaku adalah kepercayaan, keinginan untuk berhasil 
(kemandirian), kerjasama, sikap terhadap perbedaan (toleransi), sikap terhadap 
penerimaan orang yang berasal dari luar (keterbukaan), dan kontak sosial secara 
perorangan maupun komunitas (kerja sama). Lebih spesifik Sulaeman dan  
Homzah (2012) menyatakan bahwa modal sosial merupakan modal sumberdaya 
berupa jaringan kerja yang memiliki pengetahuan tentang nilai, norma, dan 
struktur sosial atau kelembagaan yang memiliki semangat bekerjasama, 
kejujuran/kepercayaan, berbuat kebaikan, sebagai pengetahuan bersikap, 
bertindak dan berperilaku yang akan memberikan implikasi positif kepada 
produktivitas (output) dan hasil (outcome). 
Dengan demikian modal sosial selalu berupa nilai dan norma (watak 
budaya: kepercayaan, solidaritas, berbuat baik/membantu, resiprositas/pertukaran, 
yang memfasilitasi adanya koordinasi dan kerjasama saling menguntungkan).  
Modal sosial dapat pula dinyatakan sebagai pengetahuan (kognitif) yang berkaitan 
dengan nilai, sikap dan keyakinan yang mempengaruhi toleransi dan akan 
mendorong terjalinnya kerjasama dalam masyarakat.Modal sosial acapkali 
digunakan sebagai konsep yang dijadikan dasar mengkaji suatu proses 
pembangunan yang berfokus pada kinerja kelompok. 
Selanjutnya Bourdeou (1986) menjelaskan bahwa modal sosial merupakan 
aspek sosial dan budaya yang memiliki nilai ekonomi dan dapat 
dilembagakan.Aspek tersebut meliputi keseluruhan sumber daya  yang aktual 
maupun potensial yang terkait dengan kepemilikan jaringan hubungan 
kelembagaan yang tetap dengan didasarkan pada saling kenal dan saling 
mengakui. Pengertian modal sosial diperkuat oleh Coleman (2000) yang 
menyatakan bahwa modal sosial adalah kewajiban dan harapan, saluran-saluran 
informasi dan norma-norma sosialyang merupakan kemampuan kerja bersama 
menghadapi seluruh permasalahan untuk mencapai tujuan dalam kelompok atau 
organisasi. Berdasarkan hal-hal yang telah diketengahkan di muka tampak bahwa 
kajian tentang modal sosial bagi suatu masyarakat kreatif sangat penting. Hal ini 
karena modal sosial berperan dalam pengembangan ekonomi dan searah dengan 
perkembangan dan tuntutan pemenuhan pasar selama terkait dengan kesempatan 
bersama untuk berpartisipasi dalam proses produksi dan pemasaran. Oleh karena 
itu apabila modal sosial berhasil terbangun dengan baik, maka akan menciptakan 
masyarakat mandiri yang mampu berpartisipasi serta berarti dalam mewujudkan 
tata pemerintahan yang baik (good governance). Dengan kata lain, semakin tinggi 
potensi modal sosial, semakin tinggi pula peluang keberhasilan ekonomi (output 
dan outcome) yang dicapai. Artinya, semakin tinggi modal sosial yang 
terbangun/terbentuk akan semakin tinggi pula peluang peningkatan produktivitas. 
Selain itu, semakin tinggi potensi modal sosial ini juga akan menimbulkan 
semakin dinamis kegiatan di dalam kelompok kelompok masyarakatnya. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas tampak bahwa modal sosial 
(Social Capital) merupakan salah satu aspek penting yang menentukan kreativitas.  
Pengaruh modal sosial terhadap kehidupan modern sangat penting karena modal 
sosial memiliki peranan dalam memfungsikan dan menguatkan kehidupan modern 
tersebut (Hasbulah, 2006). 
Dalam kaitannya dengan kota Bandung sebagai kota kreatif, maka kota 
Bandung masih menghadapi berbagai permasalahan antara lain belum didukung 
oleh kebijakan publik yang berpihak kepada masyarakat padahalkebijakan publik 
ini merupakan salah satu faktor yang akan dan dapat menentukan keberhasilan 
pembangunan dari suatu wilayah (Suharto, 2005).Di pihak lain, keberhasilan 
pembangunan suatu wilayah tidak hanya ditentukan oleh aparat pemerintah saja 
tetapi juga ditentukan oleh warga wilayah itu sendiri, termasuk oleh modal sosial 
yang memacu kreativitas warganya dalam berbagai hal. Oleh karena itu 
mengingat aspek modal sosial dan kreativitas sangat penting dalam pertumbuhan 
suatu kota dan perkembangan ekonomi, maka perhatian atau kajian terhadap 
modal sosial dan kreativitas warga suatu wilayah sangat penting. Kajian terhadap 
modal sosial dan kreativitas masyarakat kota akan memberikan gambaran tentang 
pentingnya peranan modal sosial dalam penciptaan kreativitas secara individu 
maupun  masyarakat  secara keseluruhan.  
Berdasarkan hal tersebut kajian tentang modal sosial dan kreativitas dari 
sudut pandang warga kota dari aspek individu maupun masyarakatnya sangat 
penting dilakukan untuk memahami kaitan antara modal sosial dan kreativitas 
kota secara lebih menyeluruh. Dengan demikian, pemahaman terhadap modal 
sosial dan kaitannya dengan kreativitas kota dari beragam sudut pandang akan 
membantu memahami kreativitas suatu kota tersebut dan dampak-dampak yang 
dapat ditimbulkannya.Atas dasar kesimpulan yang telah disampaikan oleh 
beberapa peneliti mengenai modal sosial, maka penelitian ini menitikberatkan  
keterkaitan modal sosial masyarakat kota Bandung terhadap pencapaian kota 
Bandung sebagai kota kreatif.Berdasarkan kepada informasi yang dikemukakan 
bahwa di kota Bandung belum banyak menggali potensi modal sosial yang 
dimilikinya bahkan belum banyak kebijakan publik maupun sarana dan prasarana 
publik yang berpihak kepada masyarakat yang mendukung pengembangan 
kotaBandung sebagai kota kreatif,maka kajian terhadap pengertian dan makna 
modal sosial perlu dilakukan. 
 
1.2. Perumusan Masalah Penelitian 
Pada tahun 1995, Landry dan Bianchini menjelaskan gagasan konsep kota 
kreatif yang merupakan respon terhadap permasalahan urban yang dihadapi oleh 
beberapa kota di dunia saat terjadi transisi ekonomi. Konsep kota kreatif adalah 
memperbaiki lingkungan urban dan menciptakan atmosfir kota yang inspiratif dan 
juga sebagai arah gerak perkembangan kota tersebut. Penerapan gagasan kota 
kreatif sebenarnya telah dimulai di kota-kota di negara Inggris, dan kemudian 
menyebar ke Eropa dan Amerika sebagai akibat terjadinya resesi dan krisis 
ekonomi yang menyebabkan kebangkrutan sektor industri. Kota-kota industri di 
wilayah tersebut yang perekonomian utamanya didukung dari sektor manufaktur  
tidak mampu menghadapi krisis yang ada dan berupaya melakukan transformasi 
dari kota yang bergantung kepada sektor industri ke kota yang bergantung kepada 
kreativitas penduduknya. 
Jumlah penduduk yang meningkat di perkotaan akan memunculkan 
berbagai permasalahan yang timbul. Namun dapat juga terjadi sebaliknya bahwa 
jumlah penduduk yang besar juga merupakan potensi yang harus dimanfaatkan 
dalam rangka pembangunan kota. Jumlah penduduk yang besar yang disertai 
dengan modal sosial yang tinggi sangat berpotensi untuk menghasilkan suatu 
kreativitas penduduk. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan 
tampak bahwa modal sosial sangat berperan dalam memunculkan 
aktivitasaktivitas dalam kehidupan sosial, ekonomi maupun budaya dan dalam 
menghasilkan barang (goods), jasa (services) maupun prestasi (achievement). 
Sumber daya manusia (tingkat pendidikan, kualitas kesehatan, tingkat kehidupan 
yang layak), maupun sarana prasarana yang menunjang tidak dapat terbantahkan 
menjadi faktor yang mempengaruhi pengembangan dan pembentukan kota kreatif, 
namun dipihak lain kualitas sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana 
yang baik tidaklah cukup menjamin pembentukan dan pengembangan kota kreatif, 
diperlukan adanya faktor modal sosial (jaringan sosial antara anggota masyarakat 
dalam bentuk norma-norma dan kultur yang dijadikan pedoman dalam kehidupan) 
sebagai katalis yang mempercepat terbentuknya kota kreatif sekaligus sebagai 
penghubung antara sumber daya manusia untuk bersatu menciptakan iklim kota 
kreatif.Modal sosial diyakini sebagai komponen yang sangat penting dalam 
menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, rasa salingpercaya, dan saling 
menguntungkan.Demikian pula yang terjadi di Indonesia untuk penerapan 
gagasan kota kreatifbagi kota Bandung (bidang desain grafis dan visual), 
Pekalongan (bidang seni dan budaya rakyat), Solo (bidang seni dan budaya 
rakyat), serta Yogyakarta (senidan budaya rakyat). 
Tren kota kreatif di Indonesia dmulai pada tahun 2007ketikaIndonesia 
mengikutsertakan  kota Bandung sebagai salah satu  kota kreatif di Asia Timur 
melalui forum Creative Cities International Meeting di Yokohama. Kemudian 
pada tahun 2011 berdasarkan survei yang dilakukan olehChannel News Asia dari 
Singapura menobatkan kota Bandung sebagai salah satu Kota Terkreatif di Asia. 
Selanjutnya pada tahun 2013 kota Bandung didaftarkan ke UNESCO sebagai kota 
kreatif (Sunarso, 2014).Pada akhirnya kota Bandung ditetapkan menjadi kota 
kreatif di bidang desain oleh UNESCO pada November 2015.UNESCO sebagai 
lembaga PBB memiliki programCreative City Network, yaitu suatu program yang 
menghubungkan kota-kota kreatif di seluruh dunia dengan tujuan bekerja sama 
menuju misi keragaman budaya dan pembangunan berkelanjutan. Berkaitan 
dengan penetapan kota Bandung sebagai kota kreatif tersebut, maka perhatian 
terhadap modal sosial di kota Bandung dan kaitannya dengan kota Bandung 
sebagai kota kreatif menjadi sangat penting.Menurut Hanifan (1916 dalam 
Sulaeman dan Homzah, 2012), modal sosial adalah modal nyata yang penting 
dalam hidup masyarakat termasuk kemauan, rasa bersahabat, saling simpati, 
hubungan sosial dan kerjasama antara individu yang kemudian membentuk suatu 
kelompok sosial. Lebih lanjut Bourdeou (1986 dalam  Sulaeman dan Homzah, 
2012) menekankan bahwa modal sosial adalah aspek sosial yang memiliki nilai 
ekonomi dan dapat dilembagakan. Modal sosial merupakan sumberdaya aktual 
maupun potensial yang terkait melalui jaringan hubungan kelembagaan yang tetap 
dengan didasari rasa saling kenal dan saling mengakui.  Selama ini penelitian 
tentang kota kreatif yang telah dilakukan terbatas pada aspek arsitektur maupun 
lingkungan, sedangkan kajian  aspek modal sosial  khususnya untuk kreativitas 
kota Bandung belum dijumpai. 
Menurut Fitriyana (2012), serta Sunarso (2014), pengembangan kota 
Bandung sebagai kota kreatif melewati empat fase yang diprakarsai oleh tiga 
orang yaituRidwan Kamil (komunitas arsitektur) yang mengajak Gustaff 
H.Iskandar (komunitasCommon Room) dan Fiki Satari (Creative Independent 
Clothing Community yaitu komunitas distro) membentuk Bandung Creative City 
Forum(BCCF) pada 21 Desember 2008. Fase pertama pengembangan tersebut 
yaitu tahap pengetahuan dan pengenalan ide BCCF untuk mengembangkan kota 
Bandung sebagai kota kreatif seperti penerapan kota kreatif dan perkembangan 
ekonomi kreatif di  kota London Inggris. Fase kedua adalah persuasi individu atau 
komunitas kreatif mengenal BCCF dan mengukur yang akan diperoleh jika 
bergabung dengan BCCF. Fase ketiga yaitu fase keputusan seseorang mengadopsi 
atau menolak bergabung dengan BCCF. Alasan bergabung dengan BCCF untuk 
membangun kota Bandung adalah kepentingan pribadi (self oriented motive), 
keinginan tercapainya keberhasilan kelompok (desire for group success), 
keinginan untuk menyenangkan orang lain (to desire to benefit others) dan 
keinginan membantu masyarakat (to desire to benefit the community). Fase 
keempat adalah tahap implementasi melibatkan diri dalam kegiatan BCCF melalui 
aksi kolaborasi dan aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh BCCF, dan 
kelima adalah tahap konfirmasi yaitu mengevaluasi keuntungan yang diperoleh 
dari keputusan bergabung dalam BCCF. 
Kekuatan selanjutnya kota Bandung menjadi kota kreatif (selain dari fondasi  
BCCF) diindikasikan berupa dimensi sosial yang dimiliki kota Bandung. Menurut 
Fitriyana (2012), pendukung pengembangan kota Bandung sebagai kota kreatif 
adalah generasi muda dari  daerah lain yang datang ke Bandung untuk mengikuti 
pendidikan di perguruan tinggi yang ada di Bandung. Selain itu terdapat 
karakteristik masyarakat Bandung yang terbuka dan toleran dengan berbagai 
budaya dari luar serta dinamis dalam mengadaptasi perubahan.Sebelum terbentuk 
BCCF tampaknya peran Pemerintah Kota Bandung belum maksimal dalam 
mengembangkan kota kreatif. Faktor sistem internal di Pemerintah kota Bandung 
atau Provinsi Jawa Barat belum maksimal untuk pengembangan  kota Bandung 
sebagai kota kreatif. Selain itu konsep triple helix(pemerintah, akademisi, dan 
bisnis) belum secara maksimal melibatkan komunitas dalam pengembangan kota 
Bandung sebagai kota kreatif. 
Konsep Bandung sebagai kota kreatif di Indonesia tampaknya berbeda 
dengan terbentuknya kota kreatif dari negara lain.Perbandingan kota kreatif 
Bandung dengan  skenario city planing di beberapa kota di dunia seperti kota 
London yang berada di Inggris terletak pada proses terbentuknya London sebagai 
kota kreatif atas dasar inisiatif pemerintah(top down), sedangkan Bandung kota 
kreatif berdasarkan atas modal sosial yang dimilikinya (bottom up). Sunarso 
(2014) menyatakan bahwa pembangunan kota Bandung menjadi kota kreatif 
diawali dari dimensi ekonomi, dimensi sosial, dimensi budaya, dan dimensi 
lingkungan. Pada kasus kota Bandung, maka aspek yang berperan mengambil 
inisiatif dan berperan sejak awal adalah faktor dimensi sosial, yaitu melalui 
penguatan modal-modal sosial seperti kepercayaan dan membangun jejaring 
sosial. 
Hal lain yang penting diperhatikan adalah bahwa dalam penerapan kota 
kreatif tidak harus diawali dengan pembangunan infrastruktur  atau lingkungan 
kreatif yang berdampak pada  penyediaan  pendanaan yang besar, namun terdapat 
kearifan lokal yang dapat digunakan untuk melandasi masalah infrastruktur, yaitu  
melalui penguatan modal sosial yang terjalin di antara sesama pelaku kreatif. 
Namun demikian peranan pemerintah sangat penting  karena pemerintah memiliki 
kewenangan sebagai regulator dan fasilitator yang mampu menjadikan industri 
kreatifnya dapat bersaing dengan daerah lain.Landry (2006) mengemukakan  tiga 
aspek penting untuk menformulasikan kota kreatif, yaitu 1.) pemeliharaan dan 
pengembangan potensi ekonomi kreatif, 2.) pengelolaan golongan atau individu 
kreatif (Creative Class), serta 3.) perencanaan dan pengembangan lingkungan 
kreatif. Lebih jelas Howkins (2002)  mengeksplorasi hubungan antara kreativitas 
dan perekonomian daerah. Bagi Howkins, ekonomi kreatif merupakan 
perwujudan antara transisi ide dan ekspresi kreativitas menjadi suatu produk yang 
memiliki nilai komersial yang juga merupakan kekayaan intelektual (intellectual 
property). Potensi ekonomi kreatif tersebut juga membutuhkan infrastruktur 
bersifat kelembagaan (institusional) maupun sarana fisik yang memadai sehingga 
memudahkan individu-individu yang kreatif menciptakan, mengembangkan dan 
memasarkan produk kreatifnya. Sumber daya manusia beserta modal sosial 
berupa tatanan perilaku sosial merupakan hal yang penting dalam pengembangan 
kota kreatif. 
Selain itu,  Landry (2006)  juga menyatakan pentingnya lingkungan kota 
yang dapat mendukung kegiatan kreatif masyarakatnya dengan menyediakan apa 
yang mereka butuhkan. Oleh karena itu, untuk menciptakan atmosfer kota yang 
inspiratif dibutuhkan dukungan berupa lingkungan psikis dan lingkungan fisik 
dimana masyarakat dapat berkreativitas dengan optimal. Lingkungan psikis terkait 
dengan sikap sosial yaitu dukungan dan toleransi terhadap kreativitas dari 
pemerintah kota dan masyarakat dalam mewujudkan kota kreatif, sedangkan 
lingkungan fisik terkait dengan fasilitas atau ruang yang mewadahi kegiatan 
manusia berkreativitas. Lingkungan yang inspiratif dapat mempengaruhi kegiatan 
manusia karena manusia menjadi merasa nyaman dan terdorong untuk 
mengeluarkan ide-ide kreatifnya. Untuk mewujudkan kota Bandung sebagai kota 
kreatif berskala global, maka Bandung Creative City Forum (BCCF) menyusun 
sejumlah strategi jangka pendek dan jangka panjang yang dibagi ke dalam tiga 
kelompok strategi, yaitu 1.) membantu perkembangan budaya kreatif dalam 
masyarakat, 2.) memelihara dan meningkatkan kewirausahaan di sektor ekonomi 
kreatif, dan 3.) menghasilkan perencanaan dan perancangan kota yang responsif. 
Namun demikian, dalam pengembangan kota Bandung sebagai kota kreatif  perlu 
diperhatikan bahwa di kota Bandung masih terdapat kurangnya kebijakan publik 
maupun sarana dan prasarana publik yang mendukung pengembangan kota 
Bandung sebagai kota kreatif. Suharto (2005) bahkan menyimpulkan bahwa kota 
Bandung belum didukung oleh kebijakan publik yang berpihak kepada 
masyarakat.Mengingat pentingnya modal sosial dalam kaitannya dengan 
kreativitaskota Bandung,maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sejauh manakah modal sosial di kota Bandung 
berkontribusiterhadapkreativitaskota Bandung? 
2. Aspek-aspek modal sosial apa sajakah yang dominan berkontribusi 
terhadapkreativitaskota Bandungtersebut ? 
3. Apasajakah usaha-usaha yang dilakukan dalam memperkuat modal sosial 
yang terdapat pada masyarakat kota Bandung? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Mengungkapkan kontribusi modal sosial terhadapkreativitaskota Bandung.  
2. Mengetahui aspek-aspek modal sosial yang dominan berkontribusi 
terhadapkreativitaskota Bandung. 
3. Mengetahui usaha-usahayang dilakukan dalam memperkuat modal sosial 
yang terdapat pada masyarakat kota Bandung. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis. 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
mengenai kaitan antara modal sosial dan kreativitaskota serta faktor-faktor yang 
berkontribusi. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
pemahaman tentang kreativitas dari sudut pandang masyarakat di dalamkota 
kreatif itu sendiri (Hal ini mungkin berbeda dengan pemahaman masyarakat 
umum di luar kota kreatif tersebut). 
b.  Manfaat secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru kepada 
para pengambil kebijakan dalam memahami peranan modal sosial dalam 
mewujudkan kreativitaskota.  Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapatmemberikan informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan modal sosial 
dalam mewujudkan kreativitas masyarakat kota. 
 
1.5. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang modal sosial dalam kaitannya dengan berbagai hal 
mulaibanyak dilakukan, namun penelitian tentang modal sosial yang 
mengkaitkannya dengan kreativitas masyarakat suatu kota ditinjau dari 
pendekatan kualitatif belum dilakukan. Penelitian-penelitian tentang modal sosial 
dalam kaitannya dengan beragam hal pada umumnya didekati dengan pendekatan 
penelitian kuantitatif sehingga dianggap kurang mampu dalam menyajikan 
informasi dan fenomena yang terjadi secara menyeluruh. 
 
Dengan demikian, penelitian tentang modal sosial dan kreativitas yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif ini berusaha 
mengungkapkan kaitan modal sosial dan kreativitaskota ditinjau dari sudut warga 
kotakreatif itu sendiri yang mungkin berbeda dengan pandangan umum yang 
selama ini dijumpai tentang kedua hal tersebut. Penelitian-penelitian yang 
berkaitan yang telah dilakukan sebelumnya adalah: 
1. Penelitian Manisyah (2009) tentang “KreativitasKota Bandung” yang 
menyimpulkan kurangnya kebijakan publik yang mendukung pengembangan 
kota Bandung sebagai kota kreatif.     
2. PenelitianSuharto(2005)tentang “Analisis Kebijakan Publik”menyimpulkan 
bahwa kota Bandung belum didukung oleh kebijakan publik yang berpihak 
kepada masyarakat. Kebijakan publik merupakan suatu modal sosial yang  
diakui sebagai salah satu faktor yang akan menentukan keberhasilan 
pembangunan suatu wilayah.  Selain itu, kebijakan publik sebagai kebijakan 
sosial dapat dijadikan perangkat  yang penting dalam membangun wilayah.   
3. Penelitian Sunarso (2014) tentang “Tahapan kota Bandung menuju kota 
kreatif” menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
pengembangankota Bandung menuju kota kreatif adalah faktor kepemimpinan, 
komunikasi, inspirasi eksternal, struktur masyarakat dan partisipasi 
masyarakat. 
4. Penelitian Fitriyana (2012) tentang “Pengembangan Bandung Kota Kreatif 
Melalui Kekuatan Kolaboratif Komunitas” yang menyimpulkan bahwa 
peranan komunitas BCCF (Bandung Creativity City Forum) sangatlah besar 
dalam pengembangan kota Bandung sebagai kota kreatif 
5. Penelitian Karimet al. (2014) tentang “Potensi Kota Cirebon Yang Mendukung 
Pembentukan City Branding” menyimpulkan bahwa potensi yang dimiliki 
Kota Cirebon adalah bangunan-bangunan bersejarah seperti keraton kesepuhan, 
Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Taman Air Sunyaragi.   Selain itu kebudayaan 
yang dimiliki Kota Cirebon juga unik karena merupakan perpaduan antara 
budaya Arab, Cina, Jawa, dan Sunda. 
6. Hartley et al. (2012) tentang “Creative City Index” mengemukakan delapan 
dimensi untuk kota kreatif di atas yaitu 1.) skala dan lingkup industri kreatif 
(creative industries scale & scope), 2.) produktivitas mikro 
(microproductivity), 3.) ketertarikan dan perhatian terhadap ekonomi 
(attractions & economy of attension), 4.) partisipasi dan penyediaan  anggaran 
(participation & expenditure), 5.) dukungan publik (public support), 6.) modal 
manusia (human capital), 7.) kesatuan menyeluruh (global integration), dan 8.) 
keterbukaan, toleransi, dan keragaman (openness, tolerance & diversity). 
7. Hui (2004) melalui “A Study On Creativity Index”  menyatakan bahwa 
produkkreativitas(outcomes of creativity) tidak terlepas dari empat aspek, yaitu 
1.)modal sosial (social capital), 2.) modal manusia (human capital), 3.) modal 
kelembagaan (structural/institutional capital), dan 4.) modal budaya (cultural 
capital).Secara rinci Hui menyatakan modal sosial (Social Capital) meliputi 15 
indikator 1.) kepercayaan umum, 2.) kepercayaan kelembagaan, 3.) 
pertukaran/timbal balik, 4.) keinginan untuk berhasil, 5.) kerjasama, 6.) sikap 
terhadap perbedaan, 7.)  sikap terhadap hak azasi manusia, 8.) sikap terhadap 
penerimaan orang yang berasal dari luar, 9.) sikap terhadap gaya hidup orang 
luar, 10.) pandangan terhadap nilai-nilai yang dianggap modern dan tradisional, 
11.) ekspresi diri dan bertahan hidup, 12.) kepedulian terhadap urusan umum, 
13.) partisipasi dalam organisasi sosial, 14.) kontak sosial secara perorangan, 
dan 15.) kontak sosial dalam komunitas. Lebih spesifik Sulaeman dan  Homzah 
(2012) menyatakan bahwa modal sosial merupakan modal sumberdaya berupa 
jaringan kerja yang memiliki pengetahuan tentang nilai, norma, dan struktur 
sosial atau kelembagaan yang memiliki semangat bekerjasama, 
kejujuran/kepercayaan, berbuat kebaikan, sebagai pengetahuan bersikap, 
bertindak dan berperilaku yang akan memberikan implikasi positif kepada 
produktivitas (output) dan hasil (outcome). 
8. Kusumastuti (2014) “Potensi Kota Bandung Sebagai Destinasi Incentive 
Melalui Pembangunan Ekonomi Kreatif” yang menyatakan bahwa faktor 
sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana yang memadai adalah 
faktor yang penting dalam pebentukan dan pengembangan kota kreatif 
9. Landry (2006), “ The Art of City Making”. mengemukakan tiga aspek penting 
untuk menformulasikan kota kreatif, yaitu 1.) pemeliharaan dan pengembangan 
potensi ekonomi kreatif, 2.) pengelolaan golongan atau individu kreatif 
(Creative Class), dan 3) perencanaan dan pengembangan lingkungan kreatif. 
10. Utami et al. (2014), “Proses Pembentukan Kampung Kreatif (Studi Kasus: 
 Kampung Dago Pojok Dan Cicukang, Kota Bandung)” menyimpulkan 
 bahwa pembentukan kampung kreatif dipengaruhi oleh sumber daya manusia, 
 atau para stakeholder yaitu inisiator pembentukan, kelompok pendukung 
 pembentukan, dan masyarakat kampung kreatif. Berdasarkan tinjauan 
 keterkaitan di antara ketiganya, diketahui bahwa inisiator pembentukan 
 kampung kreatif memiliki peran sentral dalam menghubungkan peran dari 
 seluruh stakeholder. 
11.  Simatupang et al. (2008), “Analisis Kebijakan Pengembangan Industri 
Kreatif di Kota Bandung” yang menyatakan bahwaada dua syarat utama yang 
harus terpenuhi, yakni terciptanya ekologi kota kreatif dan adanya kebijakan 
kota kreatif. Ekologi kota kreatif dapat berupa pengembangan sistem 
pendukung kreatif, mengembangkan sumber daya manusia yang kreatif, 
menata ulang ruang fisik kota, dan mendorong terjadinya sistem inovasi kota. 
Kebijakan kota kreatif dapat berupa kebijakan mengembangkan modal 
kreatif. 
12. Hadiyati(2011), “Kreativitas dan inovasi berpengaruh terhadap 
kewirausahaan Usaha kecil” yang menyimpulkan bahwa kreativitas dan 
inovasi berpengaruh simultan terhadap kewirausahaan dengan variabel 
inovasi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kewirausahaan.  
 
